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ABSTRACT

The weak initial ability of students in developing their reasoning power in solving mathematical problems, especially on hot questions causes sudents to have difficulty and experience many errors when solving them. The Purpose of this study was to describe the errors made by students in solving HOTS-type mat problems based on the Newman procedure. This type of research is descriptive qualitative. The subject were taken from class VIII B KMI & VIII C KMI Pondok Modern Daarul Abroor Banyasin a number of people were selected based on the results of the previous semester’s value analysis to determine the initial ability level of each using purposive sampling method. The research which is divided into 4 stags namely; preparation, implementation, data analysis, and  drawing conclusions. Data collection techniques in the from of test question, interviews and documentation. Test the validity of the data using triangulation techniques. The data analysis technique used the Miles and Hubermen model in the from of (1) Analysis of students” previous semester scres, (2) Anaysis of stdent error in soving HOTS questions besed on the Newman procedure, (3) Analysis for student errors in solving HOTS questins seen from the initial abilies of students, (4) Analysis of the results of interviews to find out whre students’ mistakes are. The results of data analysis besed on the Newman procedure obtained were 0% reading errors, 29.2% problem understanding errors, 37.5% trnsformation errors, 74.2% process skills errors, 61% conclusion errors. Judging from the initial ability level, students with high initial abibities made errors as much as 41%, and students with lov initial abilities made errors of 83%. The results of the intervew analysis showed that the factors causing studen errors were lack of interest in learning, students’ inaccurcy, lack of skills in solving HOTS questions, not nderstanding in operating calculations and not understanding concepts.

Keyword : Error Analysis, HOTS, Scratch Capability, Newman Procedure.

















ABSTRAK
Lemahnya kemampuan siswa dalam mengembangkan daya nalarnya pada penyelesaian masalah matematis terkhusus pada soal-soal HOTS menyebabkan siswa kesulitan serta banyak mengalami kesalahan saat menyelesaikannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskrisikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS berdasarkan prosedur Newman. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek diambil dari kelas VIII B KMI & VIII C KMI Pondok Modern Daarul Abroor Banyuasin sejumlah 6 orang yang dipilih berdasarkan hasil analisis nilai semester sebelumnya untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal matematis masing-masing dengan metode purposive sampling. Prosedur penelitian menggunakan zarkasyi yang terbagi menjadi 4 tahap yaitu, Pesiapan, Pelaksanaan, Analisis data, Penarikan kesimpulan. Teknik Pengumpulan data berupa soal tes, wawancara serta dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Hubermen berupa (1) Analisis nilai semsester siswa sebelumnya, (2) Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan prosedur Newman, (3) Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dilihat dari pengetahuan awal matematis siswa, (4) Analisis hasil wawancara untuk mengetahui letak kesalahan siswa. Hasil analisis data berdasarkan prosedur Newman yang didapat adalah kesalahan membaca 0%, kesalahan memahami masalah 29,2%, kesalahan transformasi 37,5%, kesalahan keterampilan proses74,2%, kesalahan kesimpulan 61%. Ditinjau dari tingkat pengetahuan awal matematisnya, Siswa dengan pengetahuan awal matematis tinggi dari 5 soal yang diberikan melakukan kesalahan sebesar 16%, siswa pengetahuan awal matematis sedang melakukan kesalahan sebanyak 41%, dan siswa dengan pengetahuan awal matematis rendah melakukan kesalahan sebesar 83%. Hasil analisis wawancara menunjukkan faktor penyebab kesalahan siswa adalah kurangnya minat belajar, ketidaktelitian siswa, kurangnya skill menyelesaikan soal HOTS, tidak faham dalam mengoprasikan perhitungan dan tidak fahamnya konsep.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Matematika merupakan pilar utama dari ilmu pengetahuan (Solihah, 2018). Matematika merupakan ilmu yang bertujuan untuk melatikh siswa dalam hal berfikir kritis, logis, kreatif serta sistematis dan memiliki kemauan kerja yang efektif (Badjeber & Purwaningrum, 2018: 37). Salah satu fokus utama keterampilan berfikir dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah Higher Order Thinking Skills (HOTS). Sejalan dengan Goodson & Rohani (2012) menyatakan bahwa Kemampuan berfikir kritis, reflektif, logis, metakognitif serta kreatif merupakan suatu keterampilan berfikir tingkat tinggi yang termasuk dalam HOTS. 
Menurut Thomas HOTS merupakan domain proses kognitif yang termasuk dalam kemampuan berfikir tingkat tinggi, yakni menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Nugroho, 2019: 16). HOTS adalah keterampilan yang lebih dari sekedar mengingat, memahami dan mengaplikasikan (Rosnawati, 2005). Peran HOTS pada pembelajaran matematika yaitu untuk mencapai sebuah tujuan dalam melatih siswa  berfikir kritis, logis, analitis, sintesis, dan kreatif serta memiliki kemampuan kerja yang efektif  yang dituangkan dalam soal-soal tes (Badjaber & Jayanti 2018: 37). Jadi soal HOTS pada pembelajaran matematika merupakan soal yang didesain untuk mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa. Soal HOTS juga sejenis dengan soal-soal model TIMMS dan PISA yang sama-sama didesain untuk mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi (Wardani, 2017).
Berdasarkan data penelitian TIMMS (trends in international mathematics) pada tahun 2015 Indonesia berada diperingkat 44 dari 49 negara peserta dengan skor rata-rata 397 sedangkan skor rata-rata internasional 500 (Nizam, 2016). Dari data-data tersebut terlihat kemampuan siswa Indonesia masih sangat rendah. Selanjutnya menurut data yang dirilis oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) terbaru peringkat Indonesia pada PISA tahun 2015, mengalami penurunan kembali yaitu Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara (Nisa, 2017). Dari data tersebut Indonesia terlihat tertinggal jauh dari negara-negara pendiri OECD lainnya dan mempelihatkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut proses berfikir tingkat tinggi masih sangat kurang. Hal ini disebabkan karena kurikulum di Indonesia belum menerapkan sistem taksonomi bloom yang mengandung HOTS pada saat itu, kecuali ketika Ujian Nasional saja. sedangkan negara-negara OECD sudah lebih dahulu memberlakukan soal-soal yang melatih kemampuan berfikir tingkat tinggi kepada siswa-siswanya (Hartatiana, dkk. 2019 : 16). Rendahnya prestasi siswa Indonesia tersebut juga disebabkan oleh banyaknya materi uji di soal HOTS yang tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia (Kemdikbud, 2013).
Untuk itu Mulyani & Muhtadi (2019: 1-16) dalam penelitiannya menilai bahwa hampir semua siswa perlu ditingkatkan kemampuan berpikir tingkat tingginya. Sehingga di kurikulum 2013 revisi 2017 saat ini, diharapkan siswa tidak hanya dibekali dengan kemampuan menggunakan perhitungan atau rumus dalam mengerjakan soal tes matematika saja, akan tetapi siswa dituntut mampu melibatkan kemampuan bernalar dan analitisnya dalam menyelesaikan masalah sehari-hari (Sumardi, 2020: 205). Maka untuk kedepannya kemendikbud akan menambahkan porsi soal HOTS kepada siswa (Mahmudah, 2018: 50).
Dalam penyelesaian soal matematika, seringkali siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal dan terlebih lagi jika soal itu bertipekan HOTS. Menurut Machmuni (2006: 4) kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal merupakan penyimpangan dari jawaban yang benar. Sejalan dengan Laman (2019: 2)  mengatakan bahwa Sebagian besar siswa tidak menyukai pelajaran matematika karena dianggap sulit dan membutuhkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dalam proses penyelesaian soal. Hal ini menunjukkan    bahwa  siswa   secara  keseluruhan    belum  mampu mengembangkan daya nalarnya dalam proses pembelajaran matematika (Murtikusuma, 2015: 21). 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan salah satu guru matematika Pondok Modern Daarul Abroor, didapati bahwa siswa banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan matematis, kesalahan yang timbul berbeda-beda sesuai dengan tingkat kemampuan siswa masing-masing. Salah satu penyebabnya  yakni matematika dianggap pelajaran yang sulit sehingga kurangnya pembiasaan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang membutuhkan kemampuan berfikir tingkat tinggi.
Salah satu cara mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesikan soal HOTS adalah dengan memberikan soal matematika bentuk cerita. Soal cerita matematika merupakan soal yang biasa digunakan untuk mengetahui kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa dalam pemecahan masalah matematika (Fatahilah dkk, 2017: 49). Soal cerita matematika juga memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi (Sumardi, 2020: 206). 
Proses menyelesaikan soal cerita matematika bertipe HOTS tergolong sulit sehinga Menurut Karnasih (2015) sepanjang proses penyelesaian masalah berlangsung, kecerobohan dan kesalahan dalam menjawab soal pasti dilakukan oleh siswa. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa sangat beragam, hal ini disebabkan oleh salah satu faktor yaitu tingkat pengetahuan awal matematis matematis siswa yang berbeda beda. Menurut Razak (2017: 120) pengetahuan awal matematis yang dimiliki oleh siswa merupakan bekal awal dalam mengikuti pembelajaran matematika ke tahap selanjutnya. 
Mencermati uraian di  atas, perlu dilakukan upaya untuk menganalisis kesalahan-kesalahan yang siswa lakukan dalam menyelesaikan soal HOTS. Sejalan dengan Nurussafa’at (2016: 177) melalui analisis akan diperoleh penyebab serta bentuk kesalahan yang siswa lakukan. Salah satu  cara menganailis yaitu melalui respon siswa dalam menjawab soal dengan menggunakan prosedur Newman. Praktingpong (2006) menyatakan bahwa prosedur Newman adalah sebuah metode untuk menganalisis kesalahan dalam bentuk uraian. 
Sejalan dengan Hardi (2015) prosedur Newman bisa digunakan untuk menentukan jenis kesalahan siswa ketika melakukan kesalahan yaitu (1) Kesalahan membaca (reading); (2) kesalahan pemahaman (comprehension); (3) kesalahan transformasi (transformation); (4) kesalahan keterampilan proses (process skill); (5) kesalahan pengkodean (enconding).  
Diharapkan dengan dilakukannya analisis kesalahan, guru  mampu mendeteksi kesulitan belajar matematika siswa sehingga dapat ditemukan solusi alternatif pemecahan masalah matematika tersebut. Kemudian dari hasil analisisnya bisa dideskripsikan oleh guru untuk memberikan bantuan, melakukan perbaikan dan pembenahan yang tepat untuk meminimalisir terjadinya kesalahan-kesalahan yang sama di kemudian hari. 
Adapun materi yang digunakan adalah teorema pythagoras karena ditemukan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal materi pythagoras (Amalia, 2016). Sejalan dengan Anggraini (2017) Bahwa kemampuan serta pemahaman konsep siswa pada materi pythgoras masih belum optimal sehingga materi pythagoras termasuk materi yang sulit bagi siswa.
		Beberapa penelitian mengenai analisis kesalahan telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, salah satunya yaitu penelitian oleh Laman (2019) hasilnya yaitu siswa dengan pengetahuan awal matematis matematika tinggi, sedang dan rendah melakukan kesalahan yang berbeda-beda saat menyelesaikan soal geometri dan aljabar. Sebagian besar siswa kurang mampu menganalisis soal dan memahami kalimat-kalimat yang berbasis HOTS serta siswa kurang mampu mengaplikasikan rumus-rumus yang ada. Kemudan penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Mar’atush Solihah  (2018) dengan hasil penelitian yaitu:  Secara keseluruhan kesalahan terbesar terletak pada jenis kesalahan teknis berhitung disebabkan siswa kurang terampil dalam berhitung yaitu sebanyak 24 siswa dari 30 siswa. Selanjutnya kesalahan terletak pada pemahaman konsep yaitu sebanyak 11 siswa yang melakukan kesalahan dari 30 siswa. Adapun kesalahan terkecil terletak pada jenis kesalahan interpretasi bahasa yaitu sebanyak 10 siswa dari 30 siswa kelas VII MTs Laboratorium UIN Sumatera Utara.  Pembaharuan pada penelitian ini dari segi soalnya menggunakan soal cerita matematika  yang bertipekan HOTS  serta peninjauan faktor penyebab siswa salah dalam menyelesaikan soal dilihat dari tingkat pengetahuan awal matematis siswa yang akan dianalisis menggunakan prosedur Newman.  
Berdasarkan uraian di atas, maka akan diadakan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bertipe HOTS berdasarkan Prosedur Newman”

1. [bookmark: _Toc46395588][bookmark: _Toc46419910][bookmark: _Toc54032772]Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah: bagaimana deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe Higher Order Thinking Skills (HOTS) berdasarkan Prosedur Newman?

2. [bookmark: _Toc46395589][bookmark: _Toc46419911][bookmark: _Toc54032773]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini mempunyai tujuan yaitu: mengetahui dan mendeskripsiskan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS berdasarkan teori Newman.

3. [bookmark: _Toc46395590][bookmark: _Toc46419912][bookmark: _Toc54032774]Manfaat  Penelitian
Selain memiliki tujuan yang hendak dicapai, pada setiap penelitian harus juga bisa memberikan banyak manfaat. Baik manfaat untuk peneliti sendiri maupun orang lain, adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dan dirasakan dalam penelitian ini adalah:
a. Bagi Guru Pelajaran Matematika
1) Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan kesalahan-kesalahan apa saja yang dilakukan oleh para peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS pada materi teorema pythagoras berdasarkan prosedur Newman.
2) Penelitian ini juga diharapkan bisa dijadikan dasar oleh guru dalam memberikan pemahaman secara jelas dan tepat kepada siswa yang masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal cerita yang tentunya masuk kedalam tipe soal HOTS.
b. Bagi peserta didik
Manfaat penelitian ini bagi peserta didik adalah:
1) Memberikan pengalaman kepada peserta didik.
2) mengetahui kesalahan-kesalahan yang ditemui ketika mengerjakan soal matematika bertipe HOTS ini, maka diharapkan dapat menjadi evaluasi peserta didik di dalam belajar. 
3) Membiasakan peserta didik untuk berfikir kritis sehingga diharapkan bisa menambah tingkat kemampuan matematis peserta didik dalam mengerjakan soal matematika yang bertipe HOTS.
4) Memancing peserta didik untuk terbiasa berfikir secara kreatif, inovatif, serta kritis sehingga manfaatnya bisa dirasakan juga ketika menghadapi masalah didalam kehidupan sehari-harinya.
c. Bagi Peneliti
Manfaatnya menambah pengalaman dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan kajian lebih dalam lagi pada penelitian selanjutnya hingga dapat dikembangkan atau diinovasikan menjadi hal yang sempurna.

d. Bagi Peneliti Lain
1) Bisa dijadikan bahan referensi dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika bertipe HOTS.
2) Mendapatkan Pengetahuan dan ilmu yang bermanfaat.

4. Batasan Penelitian
Batasan masalah pada penelitian ini yakni penjelasan secara rinci mengenai bagaimana kesalahan siswa serta alasan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. Jenis kesalahan yang dimaksud pada penelitian ini hanya kesalahan yang muncul berdasarkan hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal Matematika HOTS yaitu berdasarkan pengetahuan awal matematis siswa dan berdasarkan indikator Newman.. Soal Higher Order Thinking Skills yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal matematika HOTS materi pythagoras yang membutuhkan penyelesaian dan mengacu pada taksonomi bloom. Level kognitif soal HOTS yang digunakan hanya dalam ranah C-4 (analisis) karena keterbatasan kemampuan dan waktu penyusunan  soal. Kemudian prosedur yang digunakan adalah prosedur kesalahan Newman.
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